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TENTANG

RENCANA UMUM PENANAMAN MODAL

Peta Panduan (Roadmap) Implementasi
VISI
"Penanaman modal yang berkelanjutan dalam rangka terwujudnya masyarakat Sleman yang lebih sejahtera, mandiri, berbudaya."
MISI
1. Menciptakan iklim penanaman modal yang berdaya saing.
2. Mendorong penanaman modal yang mendukung diversifikasi usaha, peningkatan produksi, dan nilai tambah.
3. Mendorong pertumbuhan penanaman modal berbasis potensi daerah yang unggul dan berdaya saing.

KEBIJAKAN

Memperbaiki iklim penanaman modal.

Mendorong pesebaran penanaman modal.

Mengembangkan fokus pengembangan penanaman modal (pangan dan agro industri, infrastruktur, energi, kebudayaan & pariwisata, pendidikan, dan ekonomi kreatif).
Mengembangkan penanaman modal yang berwawasan lingkungan (green investment).

Meningkatkan pemberdayaan UMKMK

Meningkatkan pemberian fasilitas, kemudahan, dan/atau insentif.

Meningkatkan promosi penanaman modal.
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FOKUS: PANGAN dan AGRO INDUSTRI

Tahun Institusi
No. KEBIJAKAN Program Kegiatan
2022 | 2023 | 2024 | 2025 Utama Pendukung
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1|Memperbaiki iklim Pengembangan fasilitasi perizinan oleh PTSP Melakukan koordinasi dengan Dinas terkait dan
penanaman modal. untuk permohonan izin di bidang usaha pangan|Pemprov berkenaan dengan pengembangan
dan agro industri skala besar, berdaya saing fasilitasi perizinan dan perizinan terpadu untuk
tinggi dan terkait secara strategis dengan sektor |bidang usaha pangan dan agro industri skala DPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi Pertanian,
. . . . R X X X X Bappeda N
lain besar, berdaya saing tinggi dan terkait secara Perkebunan, Perikanan, Kehutanan
strategis dengan sektor lain
Land banking yang tersedia untuk bidang Melakukan penyusunan dokumen tanah yang
usaha pangan dan agro industri dan yang tersedia untuk bidang usaha pangan dan agro
terkait industri dan yang terkait . . . X
Institusi Perizinan, Institusi Pertanian,
X X DPMPPT X
Perkebunan, Perikanan, Kehutanan




3

4

10

Pengembangan kebutuhan sarana pendukung
investasi di bidang usaha pangan dan agro
industri skala besar, berdaya saing tinggi dan
terkait secara strategis dengan sektor lain

Melaksanakan studi kebutuhan infrastruktur dan
prasarana yang dibutuhkan untuk investasi bidang
usaha pangan dan agro industri skala besar,
berdaya saing tinggi dan terkait secara strategis
dengan sektor lain

DPMPPT

Institusi Perizinan, Institusi Pertanian,
Perkebunan, Perikanan, Kehutanan

Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur dan
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk

Bappeda dan

Institusi Perizinan, Institusi Pertanian,

investasi bidang usaha pangan dan agro industri DPMPPT  |Perkebunan, Perikanan, Kehutanan
skala besar, berdaya saing tinggi dan terkait secara
strategis dengan sektor lain
2|Mendorong pesebaran |Penentuan wilayah-wilayah yang diprioritaskan [Menyusun prioritas wilayah yang ditujukan untuk
penanaman modal. sebagai tujuan investasi di bidang usaha investasi bidang usaha pangan dan agro industri Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
DPMPPT |Kehutanan, Institusi PU & ESDM, Bappeda,

pangan dan agro industri skala besar, berdaya
saing tinggi dan terkait secara strategis dengan
sektor lain

dan yang terkait

Kecamatan dan Desa, KADIN

Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur dan
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk
investasi bidang usaha pangan dan agro industri

Bappeda dan

Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
Kehutanan, Institusi PU & ESDM, Kecamatan

skala besar, berdaya saing tinggi dan terkait secara DPMPPT
strategis dengan sektor lain di wilayah-wilayah dan Desa, KADIN
yang diprioritaskan
Pengembangan potensi dan peluang bidang Menyusun kajian dan dokumen peluang-peluang o )
usaha pangan dan agro industri di wilayah- secara rinci di bidang usaha pangan dan agro DPMPPT, Institusi Pertanian, Perkebunan,
wilayah yang diprioritaskan industri dan yang terkait di wilayah-wilayah yang Bappeda |Perikanan, Kehutanan, Institusi PU & ESDM,
diprioritaskan Bappeda, Kecamatan dan Desa, KADIN
Pengembangan klaster wilayah dengan Menyusun kajian dan dokumen pengembangan
keunggulan investasi bidang pangan dan agro [investasi di bidang pangan dan agro industri yang DPMPPT. Institusi Pertanian. Perkebunan
industri yang skala besar, berdaya saing tinggi [skala besar, berdaya saing tinggi dan terkait secara Bappeda  |Perikan a’n Kehutanan, Ins t{tusi PU & ES7DM

dan terkait secara strategis dengan sektor lain

strategis dengan sektor lain

Kecamatan dan Desa, KADIN

Melakukan koordinasi aktif dengan Institusi terkait
dan Pemprov dalam rangka pengembangan klaster
bidang pangan dan agro industri yang skala besar,
berdaya saing tinggi dan terkait secara strategis
dengan sektor lain

Bappeda dan
DPMPPT

Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
Kehutanan, Institusi PU & ESDM, Kecamatan
dan Desa, KADIN

W

Mengembangkan fokus
pengembangan
penanaman modal

Pengembangan prioritas penanaman modal di
bidang pangan dan agro industri skala besar,
berdaya saing tinggi dan terkait secara strategis
dengan sektor lain (hulu - hilir, jenis komoditas,
wilayah, dll)

Menentukan prioritas pengembangan penanaman
modal di bidang usaha pangan dan agro industri
skala besar, berdaya saing tinggi dan terkait secara
strategis dengan sektor lain

Bappeda dan
DPMPPT

Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
Kehutanan, Institusi PU & ESDM, Kecamatan
dan Desa, KADIN




2 3 4 9 10
4|Mengembangkan Penyusunan pedoman bidang usaha pertanian |Menyusun panduan bidang usaha pertanian yang
penanaman modal skala besar, berdaya saing tinggi dan terkait berwawasan lingkungan, skala besar, berdaya saing - Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
yang berwawasan secara strategis dengan sektor lain dan tiljlggi dan terkait secara strategis dengan sektor DPMP! Kehutanan, Kecamatan dan Desa, KADIN
lingkungan (green berwawasan lingkungan lain
investment). — -
Meninjau dan menyusun mekanisme monev yang o . )
baru untuk investor yang melanggar ketentuan DPMPPT Institusi Pertamgn, ?erkebunan, Perikanan,
perlindungan lingkungan Kehutanan, Institusi LH
Pemberian insentif dan/atau kemudahan untuk |Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
usaha bidang pangan dan agro industri skala bentuk rencana aksi pemberian kemudahan,
besar, perdaya saing tlnggl dan terkait secara dan/atau insentif dengan instansi terkait dan Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
strategis dengan sektor lain dan berwawasan Pemprov DPMPPT ol
. . Kehutanan, Institusi LH, Pemprov
lingkungan, sesuai peraturan yang berlaku
Pemberian pengakuan publik untuk investor Memberikan award tahunan untuk "the Green
bidang pangan dan agro industri skala besar, Investor"
berdaya saing tinggi dan terkait secara strategis DPMPPT Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
dengan sektor lain dan berwawasan lingkungan Kehutanan, Institusi LH
5[Meningkatkan Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
pemberdayaan UMKMK [untuk usaha bidang pangan dan agro industri |bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif,
yang inovatif yang merupakan UMKMK, sesuai |dan kemudahan dengan instansi terkait dan ppMppT  |IDstitusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
peraturan yang berlaku Pemprov Kehutanan, Institusi LH, Pemprov
Optimalisasi keterkaitan bidang usaha pangan [Penerapan dan pemantapan model kerjasama inti-
dan agro industri skala besar dengan UMKMK plasn?a atau.keterkaitan antar usaha pangan dan DPMPPT Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
agro industri besar dengan UMKMK Kehutanan, Institusi Indagkop
Pengembangan peluang investasi bidang pangan
dan agro 1n§1ustr1 besar dan beljday a saing tinggl DPMpPT | Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
yang bisa dikelola oleh koperasi/kelompok usaha Kehutanan, Institusi Indagkop
kecil
6|Meningkatkan Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Melaksanakan aksi pemberian Fasilitas, insentif,
pemberian fasilitas, untuk usaha bidang pangan dan agro industri |dan kemudahan dengan instansi terkait dan o o o .
insentif, dan skala besar, berdaya saing tinggi dan terkait Pemprov Institusi Perizinan, Institusi Pertanian,
kemudahan. secara strategis dengan sektor lain sesuai DPMPPT  |Perkebunan, Perikanan, Kehutanan, Institusi PU
peraturan yang berlaku & ESDM, Bappeda, Kecamatan dan Desa, KADIN
7|Meningkatkan promosi [Pengembangan potensi dan peluang bidang Mengembangkan peta dan menyusun potensi
penanaman modal Esa;a pangan (.1an z.i%ro 1nd1i1{st.r1 skala besar, ' 1r11<velst351 di b];da;lg usal}a pzi.ngapddan aglio.lndustrl Institusi Perizinan, Institusi Pertanian,
erdaya sakmg 'in?gglA a%'i terhalt secara strategis [skala Aesar, [S¢ ayli sallng tinggi dan terkait secara DPMPPT  |Perkebunan, Perikanan, Kehutanan,Institusi PU
d.engag sektor lain di wilayah yang strategis dengan sektor lain & ESDM, Bappeda, Kecamatan dan Desa, KADIN
diprioritaskan
Pengembangan strategi promosi yang well- Mengembangkan material promosi untuk menarik
targeted investor di 'blda'ng u.saha per taplan skala besar, DPMppT | Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
berdaya saing tinggi dan terkait secara strategis Kehutanan, KADIN
dengan sektor lain
Mengikuti pameran investasi di bidang usaha
pertanian skala besar, berdaya saing tinggi dan DPMPPT Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,

terkait secara strategis dengan sektor lain

Kehutanan, KADIN




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Menyelenggarakan business meeting dengan
investor di bidang usaha pertanian skala besar, DPMPPT Institusi Pertanian, Perkebunan, Perikanan,
berdaya saing tinggi dan terkait secara strategis X X X Kehutanan, KADIN
dengan sektor lain
FOKUS: INFRASTRUKTUR
Tahun Institusi
No. KEBIJAKAN Program Kegiatan
2022 | 2023 | 2024 | 2025 Utama Pendukung
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1|Memperbaiki iklim Pengembangan fasilitasi perizinan oleh P2T
penanaman modal. untuk permohonan izin di bidang usaha . . X
infrastruktur skala besar dan yang mendukung Melakukan koordinasi dengan SKPD terkait dan Institusi Perizi Institusi Pekeri U
daya saing daerah secara keseluruhan Pemprov berkenaan dengan pengembangan X X X X DPMPPT | TIStRUSL fenzinan, mnstitust Fekerjaan Lmum,
fasilitasi perizinan dan perizinan terpadu untuk Institusi Perhubungan
bidang infrastruktur skala besar dan yang
mendukung daya saing daerah secara keseluruhan
Fasilitasi penyediaan tanah yang dibutuhkan |Melakukan penyusunan studi dan dokumen
untuk pengembangan infrastruktur skala besar |fasilitasi penyediaan tanah untuk pembangunan
dan yang mendukung daya saing daerah secara |infrastruktur X % DPMPPT Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan Umum,
keseluruhan Institusi Perhubungan, Institusi Pertahanan
Pfengembangan kebutuhan infra.struktur. yang  |Melaksanakan studi kebutuhan infrastruktur dan
dibutuhkan untuk mendukung investasi df prasarana yang dibutuhkan untuk pengembangan < . Bappeda |PPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan
fokus investasi sektor-sektor lain investasi skala besar di sektor-sektor fokus yang Umum, Institusi Perhubungan
lain
Melakukan koordinasi aktif dan menyusun Bappeda dan |Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan Umum,
kerjasama penyediaan mf?astruktur dan X X X X DPMPPT  [Institusi Perhubungan
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk
investasi skala besar di sektor-sektor yang lain
2|Mendorong pesebaran [Penentuan wilayah-wilayah yang diprioritaskan [Menyusun prioritas wilayah yang ditujukan untuk
penanaman modal. sebagai tujuan investasi di sektor infrastrl.‘lktur investasi di sektor infrastmktur skala besar dan B 4 DPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan
skala besar dan yang mendukung daya saing yang mendukung daya saing daerah secara X X appeda Umum, Institusi Perhubungan
daerah secara keseluruhan keseluruhan
Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur skala besar
dan yang mendukupg daya saing daerah secara Bappeda dan |Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan Umum,
keseluruhanyang dibutuhkan untuk X X X X L.
R DPMPPT |Institusi Perhubungan
pengembangan sektor-sektor lain di wilayah-
wilayah yang diprioritaskan
Pengembangan potensi dan peluang investasi di [Menyusun kajian dan dokumen peluang-peluang
sektor infrastruktur di wilayah-wilayah yang secara rinci di sektor infrastruktur skala besar dan
diprioritaskan yang mendukung daya saing daerah secara X % Bappeda DPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan
keseluruhan, di wilayah-wilayah yang Umum, Institusi Perhubungan
diprioritaskan
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4

10

Pengembangan klaster wilayah dengan
kebutuhan investasi sektor infrastruktur skala
besar dan yang mendukung daya saing daerah
secara keseluruhan di wilayah prioritas

Menyusun kajian dan dokumen pengembangan
investasi di sektor infrastruktur untuk mendukung
pengembangan daya saing wilayah yang
diprioritaskan

Bappeda

DPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan
Umum, Institusi Perhubungan

Melakukan koordinasi aktif dengan dinas terkait
dan Pemprov dalam rangka pengembangan sektor
infrastruktur yang berdaya saing tinggi, skala

Bappeda dan

Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan Umum,

besar, dan mendukung daya saing daerah DPMPPT |Institusi Perhubungan
3|Mengembangkan fokus [Pengembangan prioritas penanaman modal di |Menentukan prioritas pengembangan penanaman
pengembangan sektor infrastruktur skala besar dan yang modal di sektor infrastruktur skala besar dan yang
penanaman modal mendukung daya saing daerah secara mendukung daya saing daerah secara keseluruhan Bappeda DPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan

keseluruhan(hulu - hilir, jenis komoditas,
wilayah, dll)

Umum, Institusi Perhubungan

Mengembangkan
penanaman modal
yang berwawasan
lingkungan (green

Penyusunan pedoman pengembangan
infrastruktur skala besar dan yang mendukung
daya saing daerah secara keseluruhan, yang
berwawasan lingkungan

Menyusun panduaninvestasi di sektor infrastruktur
yang berwawasan lingkungan

Institusi PU
& ESDM

DPMPPT, LH, Institusi Pekerjaan Umum,
Institusi Perhubungan

Menyusun mekanisme monev untuk investor yang
melanggar ketentuan perlindungan lingkungan

Institusi PU

DPMPPT, LH, Institusi Pekerjaan Umum,

investment). & ESDM  |Institusi Perhubungan
Pemberian insentif dan/atau kemudahan untuk |Mengkoordinasikan pelaksanaan langkah tindak
sektor infrastruktur skala besar dan yang lanjut dalam bentuk rencana aksi pemberian
mendukung daya saing daerah secara kemudahan, dan/atau insentif dengan instansi s .. s .
. . Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan Umum,
keseluruhan yang berwawasan lingkungan, terkait dan Pemprov DPMPPT .
. Institusi Perhubungan, LH
sesuai peraturan yang berlaku
Pemberian pengakuan publik untuk investor di |Memberikan award tahunan untuk "the Green
sektor infrastruktur skala besar dan yang Investor”
mendukung daya saing daerah secara DPMPPT DPMPPT, LH, Institusi Pekerjaan Umum,
keseluruhanyang berwawasan lingkungan Institusi Perhubungan
5|Meningkatkan Pemberian insentif dan/atau kemudahan untuk |Meningkatkan fasilitasi dan capacity buidling untuk L . L. L.
pemberdayaan UMKMK |usaha di sektor infrastruktur skala besar yang |meningkatkan daya saing UMKMK Institusi Perindagkop, Institusi Perizinan,
menyerap/memberdayakan SDM lokal DPMPPT |Institusi Pekerjaan Umum, Institusi
Perhubungan
6|Meningkatkan Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan pelaksanaan langkah tindak
pemberian fasilitas, untuk investasi di sektor infrastruktur skala lanjut dalam bentuk rencana aksi pemberian
insentif, dan besar dan yang mendukung daya saing daerah |[fasilitas, insentif, dan kemudahan untuk investasi Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan Umum,
kemudahan. secara keseluruhan, sesuai peraturan yang infrastruktur skala besar dengan instansi terkait DPMPPT  [Institusi Perhubungan, Pemerintah Kecamatan
berlaku dan Pemprov dan Desa
7|Meningkatkan promosi |Pengembangan potensi dan peluang sektor Mengembangkan peta dan menyusun potensi o o o )
penanaman modal investasi dan yang terkait di wilayah yang investasi di sektor skala besar dan yang Institusi Perizinan, Institusi Pekerjaan Umum,
diprioritaskan mendukung daya saing daerah secara keseluruhan DPMPPT  |Institusi Perhubungan, Pemerintah Kecamatan
dan Desa
Pengembangan strategi promosi yang well- Mengembangkan material promosi untuk menarik
targeted investor di sektor skala besar dan yang mendukung DPMPPT Institusi Pekerjaan Umum, Institusi

daya saing daerah secara keseluruhan

Perhubungan, KADIN




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Mengikuti pameran investasi di sektor infrastruktur
skala besar dan yang mendukung daya saing pr |Institusi Pekerjaan Umum, Institusi
daerah secara keseluruhan X X X DPMP Perhubungan, KADIN
Menyelenggarakan business meeting dengan
investor di sektor infrastrl.lktur skala besar dan DPMPPT Institusi Pekerjaan Umum, Institusi
yang mendukung daya saing daerah secara X X X Perhubungan, KADIN
keseluruhan
FOKUS: ENERGI
Tahun Institusi
No. KEBIJAKAN Program Kegiatan
2022 | 2023 | 2024 | 2025 Utama Pendukung
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Memperbaiki iklim Pengembangan fasilitasi perizinan oleh P2T
penanaman modal. untuk permohonan izin di bidang energi
alternatif dan energi untuk memasok Melakukan koordinasi dengan Dinas terkait dan
kebutuhan energi untuk investasi skala besar ~|Pemprov berkenaan dengan pengembangan B d . ..
dan berdaya saing tinggi fasilitasi perizinan dan perizinan terpadu untuk X X X X appeda | DPMPPT, Institusi Perizinan, Pemprov
bidang energi alternatif dan energi untuk memasok
kebutuhan energi untuk investasi skala besar dan
berdaya saing tinggi
Land banking yang tersedia untuk Melakukan penyusunan dokumen tanah yang
pengembangan sektor energi alternatif dan tersedia untuk pengembangan sektor energi o
energi untuk memasok kebutuhan energi untuk |alternatif dan energi untuk memasok kebutuhan < < ppmppr  |Iostitusi Pertahanan, Kecamatan dan Desa,
investasi skala besar dan berdaya saing tinggi [energi untuk investasi skala besar dan berdaya Bappeda
saing tinggi
Pengembangan kebutuhan sarana pendukung
investasi di bidang energi alternatif dan energi  |\jelaksanakan studi kebutuhan infrastruktur dan
: Bappeda [DPMPPT, I i i Pi ESDM
untuk memasok kebutuhan energi untuk |, 0carana yang dibutuhkan untuk mendukung ¥ * PP » Institusi PU & ES
investasi skala besar dan berdaya saing tinggi  (;vestasi bidang energi dan yang terkait
MelAakukan koordipasi gktif dan menyusun Bappeda dan Institusi PU & ESDM
kerjasama penyediaan infrastruktur dan X X X X DPMPPT [|Imstitusi
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk
investasi bidang usaha energi dan yang terkait
Mendorong pesebaran |Penentuan wilayah-wilayah yang diprioritaskan |Menyusun prioritas wilayah yang ditujukan untuk
penanaman modal. sebagai tujuan investasi di bidang energi investasi bidang usaha energi dan yang terkait x x DPMPPT |Bappeda, Kecamatan dan Desa
alternatif dan energi untuk memasok
g;:uggr}:;n:r:‘;g: Lg;tu}i investasi skala besar Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
4 g ngg kerjasama penyediaan infrastruktur dan
. B da d
§arana/ Prgsarana yang d1but.uhkan untuk o X X X X appeca can Institusi PU & ESDM, Kecamatan dan Desa
investasi bidang usaha energi dan yang terkait di DPMPPT
wilayah-wilayah yang diprioritaskan




3

4
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Pengembangan potensi dan peluang bidang
usaha energi di wilayah-wilayah yang
diprioritaskan

Menyusun kajian dan dokumen peluang-peluang
secara rinci di bidang usaha energi alternatif dan
energi untuk memasok kebutuhan energi untuk

investasi skala besar dan berdaya saing tinggi, di Bappeda |DPMPPT, Kecamatan dan Desa
wilayah-wilayah yang diprioritaskan

Pengembangan klaster wilayah dengan Menyusun kajian dan dokumen pengembangan

keunggulan investasi bidang alternatif dan investasi di bidang energi yang berdaya saing tinggi Bappeda |DPMPPT, Kecamatan dan Desa

energi untuk memasok kebutuhan energi untuk
investasi skala besar dan berdaya saing tinggi

Melakukan koordinasi aktif dengan dinas terkait
dan Pemprov dalam rangka pengembangan klaster

Bappeda dan

Kecamatan dan Desa

bidang energi yang berdaya saing tinggi DPMPPT
3|Mengembangkan fokus [Pengembangan prioritas penanaman modal di |Menentukan prioritas pengembangan penanaman
pengembangan bidang energi alternatif dan energi untuk modal di bidang usaha energi alternatif dan energi
penanaman modal memasok kebutuhan energi untuk investasi untuk memasok kebutuhan energi untuk investasi
skala besar dan berdaya saing tinggi (hulu - skala besar dan berdaya saing tinggi Bappeda |DPMPPT, Kecamatan dan Desa
hilir, keterkaitan antarindustri, wilayah, dll)
4|Mengembangkan Penyusunan pedoman pengembangan investasi |Menyusun panduan pengembangan investasi
penanaman modal energi alternatif skala besar yang berwawasan |alternatif yang berwawasan lingkungan DPMPPT  |Kecamatan dan Desa, Bappeda, LH
b lingk
y.ang crwawasan ngkungan Meninjau dan menyusun mekanisme monev untuk
lingkungan (green . .
investment) investor yang melanggar ketentuan perlindungan DPMPPT  |Kecamatan dan Desa, Bappeda, LH
’ lingkungan
Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
untuk investasi dalam pengembangan energi bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif,
alternatif yang berwawasan lingkungan, sesuai |dan kemudahan dengan instansi terkait dan DpMppT  |Dstitusi Perizinan, LH, Kecamatan dan Desa,
peraturan yang berlaku Pemprov Pemprov
Pemberian pengakuan publik untuk investor Memberikan award tahunan untuk "the Green
bidang pengembangan energi alternatif skala Investor”
besar yang berwawasan lingkungan DPMPPT  |LH
5|Meningkatkan Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
pemberdayaan UMKMK [untuk pengembangan energi skala besar yang |bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif,
melibatkan UMKMK atau menyerap tenaga kerja|dan kemudahan dengan instansi terkait dan DpMppT  |IDstitusi Perizinan, Kecamatan dan Desa,
lokal, sesuai peraturan yang berlaku Pemprov Pemprov
6|Meningkatkan Pemberianfasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
pemberian insentif untuk investasi di bidang energi dan energi bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif,
dan/atau kemudahan. |alternatif skala besar yang terkait sesuai dan kemudahan dengan instansi terkait dan DpMppT  |IDstitusi Perizinan, LH, Kecamatan dan Desa,
peraturan yang berlaku Pemprov Pemprov
7|Meningkatkan promosi |Pengembangan potensi dan peluang investasi di |Mengembangkan peta dan menyusun potensi
penanaman modal sektor energi alternatif dan energi untuk investasi di sektor energi alternatif dan energi
memasok kebutuhan energi untuk investasi untuk memasok kebutuhan energi untuk investasi DPMPPT  |Kecamatan dan Desa, Bappeda

skala besar dan berdaya saing tinggi di wilayah
yang diprioritaskan

skala besar dan berdaya saing tinggi




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pengembangan strategi promosi yang well- Mengembangkan material promosi untuk menarik
targeted investor di sektor energi alternatif dan energi untuk
memasok kebutuhan‘ener.gl uptuk investasi skala x % DPMPPT |KADIN
besar dan berdaya saing tinggi
Mengikuti pameran investasi di bidang investasi
energi alternatif dan energi untuk memasok
kebutuhan energi untuk investasi skala besar dan X X X DPMPPT  |KADIN
berdaya saing tinggi
Menyelenggarakan business meeting dengan
investor di bidang energi alternatif dan energi DPMPPT
untuk memasok kebutuhan energi untuk investasi X X X KADIN
skala besar dan berdaya saing tinggi
FOKUS: KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
Tahun Institusi
No. KEBIJAKAN Program Kegiatan
2022 | 2023 | 2024 | 2025 Utama Pendukung
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1|Memperbaiki iklim Pengembangan fasilitasi perizinan oleh P2T Melakukan koordinasi dengan SKPD terkait dan
penanaman modal. untuk permohonan izin di bidang usaha Pemprov berkenaan dengan pengembangan
pariwisata yang membangun daya tarik wisata [fasilitasi bidang usaha pariwisata yang membangun Institusi Perizinan, Institusi Kebudayaan dan
yang berdaya saing tinggi dan mendorong daya tarik wisata baru, menambah daya saing X X X X DPMPPT  |Pariwisata, Asosiasi Industri Pariwisata (PHRI,
pembangunan kawasan pariwisata daerah DTW, dan membangun DTW berbasis kebudayaan. ASITA)
Land banking yang tersedia untuk bidang Melakukan penyusunan dokumen tanah yang o . o
usaha pariwisata yang berdaya saing tinggi dan |tersedia untuk membangun DTW baru InsF1t1‘.131 Perlzm-an, -Instltum Kebuday aan dan
mendorong pembangunan kawasan pariwisata X X DPMPPT  |Pariwisata, Institusi Pertanahan, Pemerintaan
daerah Desa
Pengembangan kebutuhan sarana pendukung |Melaksanakan studi kebutuhan infrastruktur dan
investasi di bidang usaha pariwisata prasharina yang dibutuhkan untuk invgstagi bi(%ang DPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi
gsa a egarlmsataag yang ber;i{aya saing tinggi x x Bappeda |Kebudayaan dan Pariwisata, Asosiasi Industri
an mendorong pembangunan kawasan pariwisata Pariwisata (PHRI, ASITA)
daerah
Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur dan Bappeda dan |stitusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
§arana/ prasarana yang dlbUt}lhkan untuk x x x x ngMPPT PU & ESDM, Kecamatan dan Desa, Asosiasi
investasi bidang usaha kepariwisataan yang Industri Pariwisata (PHRI, ASITA)
berdaya saing tinggi dan mendorong pembangunan
kawasan pariwisata daerah
2[Mendorong pesebaran [Penentuan wilayah-wilayah yang diprioritaskan |Menyusun prioritas wilayah yang ditujukan untuk
penanaman modal. sebggai tujuan investasi di .bida%'lg u.saha investasi pembangunar? DTW baru, DTW }:)erbasis - ISSSWS1 DPMPPT, Bappeda, Institusi PU & ESDM,
pariwisata yang berdaya saing tinggi dag ' kebudayaan, atau meningkatkan daya saing DTW X % € 1(11 ayaan Bappeda DIY, Bappeda Kecamatan dan Desa,
mendorong pembangunan kawasan pariwisata |yang telah ada. dan Asosiasi Industri Pariwisata (PHRI, ASITA)
daerah Pariwisata




4

10

Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur dan
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk

Bappeda dan

Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
PU & ESDM, Institusi Perhubungan, Kecamatan

investasi bidang pariwisata dan yang terkait di DPMPPT |dan Desa, Asosiasi Industri Pariwisata (PHRI,
wilayah-wilayah yang diprioritaskan ASITA)
Pengembangan potensi dan peluang bidang Menyusun kajian dan dokumen peluang-peluang
us.aha pariwisata sesuai Perda DIY no. 1/2012 secara ripci di bidang usaha pariwisat'?l c.lan yang DPMPPT Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Asosiasi
(Ripparda) terkait di kawasan pengembangan pariwisata Industri Pariwisata (PHRI, ASITA)
Pengembangan kawasan strategis pariwisata Menyusun kajian dan dokumen pengembangan
yang berdaya saing tinggi, sesuai Perda DIY no. |investasi di bidang pariwisata yang berdaya saing
1/2012 (Ripparda DIY) dan Rencana Induk tinggi di kawasan pengembangan pariwisata ppMmppr  |[Dstitusi Kebudayaan dan Pariwisata, Asosiasi

Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten
Sleman

Industri Pariwisata (PHRI, ASITA)

Melakukan koordinasi aktif dengan dinas terkait
dan Pemprov dalam rangka pengembangan

Bappeda dan

Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
PU & ESDM, Institusi Perhubungan, Kecamatan

kawasan strategis pariwisata DPMPPT |dan Desa, Asosiasi Industri Pariwisata (PHRI,
ASITA)
3|Mengembangkan fokus P‘engembar}ggn prioritas penanaman modal c!i Menent‘ukan‘pljioritas pengembangan kawasan DPMPPT, Institusi Kebudayaan dan Pariwisata,
pengembangan bl.dang pariwisata (hulu - hilir, jenis daya tarik, |strategis pariwisata Baopeda Institusi PU & ESDM, Institusi Perhubungan,
penanaman modal wilayah, dll) pp Kecamatan dan Desa, Asosiasi Industri
Pariwisata (PHRI, ASITA)
4|Mengembangkan Penyusunan pedoman bidang usaha pariwisata |Menyusun panduan bidang usaha pariwisata yang DPMPPT Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
penanaman modal yang berwawasan lingkungan berwawasan lingkungan Lingkungan Hidup
yang berwawasan Menyusun mekanisme monev untuk investor yang
lingkungan (green melanggar ketentuan perlindungan lingkungan DPMPPT Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
investment). Lingkungan Hidup
Pemberian insentif dan/atau kemudahan untuk |Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam o B o
usaha bidang pariwisata yang berwawasan bentuk rencana aksi pemberian kemudahan, Inst.1t1t151 Perlzlna.ln, .Instltus1. Kebl.lqayaan dan
lingkungan, sesuai peraturan yang berlaku dan/atau insentif dengan instansi terkait dan DPMPPT  |Pariwisata, Asosiasi Industri Pariwisata (PHRI,
Pemprov ASITA)
Pemberian pengakuan publik untuk investor Memberikan award tahunan untuk "the Green o o o
bidang pariwisata yang berwawasan lingkungan |Investor" ppMmppr  |[Dstitusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
Lingkungan Hidup
5|Meningkatkan Pemberian insentif dan/atau kemudahan untuk |Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
pemberdayaan UMKMK [usaha bidang pgriwisata yang merupakan bentuk rencana aksi pemberian fasilita‘s, insentif, DPMPPT Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
UMKMK, sesuai peraturan yang berlaku dan kemudahan dengan instansi terkait dan Perindagkop
Pemprov
Optimalisasi keterkaitan bidang usaha Pengembangan model kerjasama inti-plasma atau . o .
pariwisata besar dengan UMKMK keterkaitan antar usaha besar pariwisata dengan Institusi |DPMPPT, Institusi Kebudayaan dan Pariwisata,
UMKMK Perindagkop |Pokdarwis
Pengembangan peluang investasi bidang pariwisata L o L
yang bisa dikelola oleh koperasi/pokdarwis DPMPPT Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
Indagkop, Pokdarwis
6|Meningkatkan Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam o o o
pemberian insentif untuk usaha bidang pariwisata dan yang terkait |bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif, Institusi Perizinan, Institusi Kebudayaan dan
DPMPPT  (Pariwisata, Institusi PU & ESDM, Bappeda,

dan/atau kemudahan.

sesuai peraturan yang berlaku

dan kemudahan dengan instansi terkait dan
Pemprov

Pemprov, KADIN




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

7|Meningkatkan promosi |Pengembangan potensi dan peluang bidang Mengembangkan peta dan menyusun potensi o . o
penanaman modal usaha pariwisata dan yang terkait di wilayah investasi di bidang usaha pariwisata dan yang x x DPMPPT InsFltgm Perizinan, Institusi Kebudayaan dan
yang diprioritaskan terkait Pariwisata, Bappeda, KADIN
Pengembangan strategi promosi yang well- Mengembangkan material promosi untuk menarik
targeted investor di bidang usaha pariwisata dan yang X X DPMPPT (Institusi Kebudayaan dan Pariwisata
terkait
Mengikuti pameran investasi di bidang usaha o L
pariwisata X X X DPMPPT (Institusi Kebudayaan dan Pariwisata
Menyelenggarakan business meeting dengan
investor di bidang usaha pariwisata dan yang X X X DPMPPT (Institusi Kebudayaan dan Pariwisata
terkait
FOKUS: PENDIDIKAN
Tahun Institusi
No. KEBIJAKAN Program Kegiatan
2022 | 2023 | 2024 | 2025 Utama Pendukung
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1|Memperbaiki iklim Pengembangan fasilitasi perizinan oleh Institusi |Melakukan koordinasi dengan SKPD terkait dan
penanaman modal. Perizinan untuk permohonan izin di industri Pemprov berkenaan dengan pengembangan
pendidikan dan knowledge-based industry fasilitasi bidang usaha yang terkait dengan industri < < < < DPMPPT Institusi Perizinan, Institusi Pendidikan dan
pendidikan / knowledge-based industry . Olah Raga, Pemprov
Land banking yang tersedia untuk bidang Melakukan penyusunan dokumen tanah yang
usaha yang terkait dengan industri pendidikan terset‘ha untuk @embapgun l.As.aha di bidang yang DpMppr  |Institusi Perizinan, Institusi Pendidikan dan
dan knowledge-based industry terkait dengan industri pendidikan/knowledge- X X Olah Raga, Institusi Pertanahan
based industry
Pengiml?‘:;}gba'g kebutuillan saratnakpe;l(;ukung Melaksanakan studi kebutuhan infrastruktur dan
investasi di bidang usaha yang terkait dengan dibutuhkan untuk investasi bidan
! > o prasarana yang dibutuhkan untu estas: ang B d I L
1.ndustr1 pendidikan dan knowledge-based usaha yang terkait dengan industri X X appeda |DPMPPT, Institusi Pendidikan dan Olah Raga
industry pendidikan / knowledge-based industry
Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur dan
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk Bappeda dan |Institusi Pendidikan dan Olah Raga, Institusi PU
: T . . | ox X X X .
investasi bidang usaha yang terkait dengan industri DPMPPT (& ESDM, Institusi Perhubungan
pendidikan/ knowledge-based industry
2|Mendorong pesebaran [Penentuan wilayah-wilayah yang diprioritaskan [Menyusun prioritas wilayah yang ditujukan untuk
penanaman modal. sebagai tujuan investasi di bidang usaha yang [investasi pembangunan usaha yang terkait dengan o o
terkait dengan industri pendidikan dan industri pendidikan/ knowledge-based industry x X Bappeda | DPMPPT, Institusi Pendidikan dan Olah Raga
knowledge-based industry




4
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Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur dan
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk
investasi di bidang usaha yang terkait dengan

Bappeda dan

Institusi Pendidikan dan Olah Raga, Institusi PU

industri pendidikan/ knowledge-based industry, DPMPPT (& ESDM
dan yang terkait di wilayah-wilayah yang
diprioritaskan
Pengembangan potensi dan peluang bidang Menyusun kajian dan dokumen peluang-peluang
usaha yang terkait dengan industri pendidikan |secara rinci di bidang usaha yang terkait dengan
dan knowledge-based industry industri pendidikan/ knowledge-based industry di DPMPPT |Institusi Pendidikan dan Olah Raga
wilayah-wilayah yang diprioritaskan
Pengembangan klaster wilayah dengan Menyusun kajian dan dokumen pengembangan
keunggulan investasi bidang usaha yang terkait |investasi di bidang usaha yang terkait industri
industri pendidikan dan knowledge-based pendidikan/ knowledge-based industry yang DPMPPT [Institusi Pendidikan dan Olah Raga

industry

berdaya saing tinggi

Melakukan koordinasi aktif dengan dinas terkait
dan Pemprov dalam rangka pengembangan
kawasan pengembangan usaha yang terkait dengan

Bappeda dan

Institusi Pendidikan dan Olah Raga, Pemprov

industri pendidikan/ knowledge-based industry DPMPPT
3|Mengembangkan fokus [Pengembangan prioritas penanaman modal di [Menentukan prioritas pengembangan kawasan
pengembangan bidang usaha yang terkait industri pendidikan |pengembangan usaha yang terkait dengan industri o o
penanaman modal dan knowledge-based industry (hulu - hilir, pendidikan/ knowledge-based industry Bappeda | DPMPPT, Institusi Pendidikan dan Olah Raga
jenis usaha, wilayah, dll)
4|Mengembangkan Penyusunan pedoman bidang usaha yang Menyusun panduan bidang usaha yang terkait
penanaman modal terkait dengan industri pendidikan dan dengan industri pendidikan/ knowledge-based DPMPPT |Institusi Pendidikan dan Olah Raga, Institusi LH
yang berwawasan knowledge-based industry yang berwawasan industry yang berwawasan lingkungan
1'1ngkungan (green lingkungan Menyusun mekanisme monev untuk investor yang
investment). melanggar ketentuan perlindungan lingkungan ppMppr  |IDstitusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
LH
Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
untuk usaha yang terkait dengan industri bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif,
pendidikan da.m knowledge-basefi industry yang |dan kemudahan dengan instansi terkait dan Institusi Perizinan, Institusi Pendidikan dan
berwawasan lingkungan, sesuai peraturan yang|Pemprov DPMPPT
Olah Raga, Kecamatan dan Desa, Pemprov
berlaku
Pemberian pengakuan publik untuk investor Memberikan award tahunan untuk "the Green
bidang usaha yang terkait dengan industri Investor”
pendidikan dan knowledge-based industry yang DPMPPT  |Institusi Pendidikan dan Olah Raga, Institusi LH
berwawasan lingkungan
5|Meningkatkan Pemberian insentif dan/atau kemudahan untuk [Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
pemberdayaan UMKMK [usaha bidang yang terkait dengan industri bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif,
pendidikan dan knowledge-based industry yang [dan kemudahan dengan instansi terkait dan DPMppT  |Dstitusi Pendidikan dan Olah Raga, Institusi

merupakan UMKMK, sesuai peraturan yang
berlaku

Pemprov

Indagkop, Pemprov




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Optimalisasi keterkaitan bidang usaha yang Pengembangan model kerjasama inti-plasma atau
terkait dengan industri pendidikan dan keterkaitan antar usaha besar yang terkait dengan
knowledge-based industry dengan UMKMK industri pendidikan /knowledge-based industry X % DPMPPT Institusi Pendidikan dan Olah Raga, Institusi
dengan UMKMK Indagkop
Pengembangan peluang investasi bidang yang
terkait dengan industri pendidikan/ knowledge- DPMPPT Institusi Pendidikan dan Olah Raga, Institusi
based industry yang bisa dikelola oleh koperasi X X X X Indagkop
6|Meningkatkan Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
pemberian insentif untuk usaha yang terkait dengan industri bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif,
dan/atau kemudahan. |pendidikan dan knowledge-based industry, dan kemudahan dengan instansi terkait dan X % % % DPMPPT Institusi Perizinan, Institusi Pendidikan dan
sesuai peraturan yang berlaku Pemprov Olah Raga, Pem Kecamatan dan Desa
7|Meningkatkan promosi |Pengembangan potensi dan peluang bidang Mengembangkan peta dan menyusun potensi
penanaman modal usaha yang terkait dengan industri investasi di bidang usaha yang terkait dengan o o
pendidikan/ knowledge-based industry di industri pendidikan dan knowledge-based industry X X DPMPPT  |Bappeda, Institusi Pendidikan dan Olah Raga
wilayah yang diprioritaskan
Pengembangan strategi promosi yang well- Mengembangkan material promosi untuk menarik
targeted investor di bidang usaha yang terkait dengan
industri pendidikan/ knowledge-based industry X X DPMPPT  |KADIN, Pemprov
Mengikuti pameran investasi di bidang usaha yang o .
terkait dengan industri pendidikan/knowledge- % % % ppmppr  |IDstitusi Pendidikan dan Olah Raga, KADIN,
based industry Pemprov
Menyelenggarakan business meeting dengan o -
investor di bidang usaha yang terkait dengan X X X DPMPPT Institusi Pendidikan dan Olah Raga, KADIN,
industri pendidikan/ knowledge-based industry Pemprov
FOKUS: EKONOMI KREATIF
Tahun Institusi
No KEBIJAKAN Program Kegiatan
2022 | 2023 | 2024 | 2025 Utama Pendukung
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1|Memperbaiki iklim Pengembangan fasilitasi perizinan oleh Institusi |Melakukan koordinasi dengan Dinas terkait dan
penanaman modal. Perizinan untuk permohonan izin usaha di Pemprov berkenaan dengan pengembangan
bidang industri kreatif berskala besar dan fasilitasi bidang usaha industri kreatif, yaitu
berdaya saing tingkat global industri kreatif kerajinan, industri berbasis
teknologi informasi, industri kreatif yang X x x x DPMPPT |Institusi Perizinan, Institusi Perindagkop
menambah daya saing industri pariwisata dan
kebudayaan
Land banking yang tersedia untuk usaha di Melakukan penyusunan dokumen tanah yang o o o .
bidang industri kreatif berskala besar dan tersedia untuk bidang industri kreatif x x DPMPPT InSt%tUS¥ Perizinan, Institusi Perindagkop,
berdaya saing tingkat global Institusi Pertanahan




3

10

Pengembangan kebutuhan sarana pendukung
investasi usaha di bidang industri kreatif
berskala besar dan berdaya saing tingkat global

Melaksanakan studi kebutuhan infrastruktur dan
prasarana yang dibutuhkan untuk investasi bidang
industri kreatif dan yang terkait

Bappeda

DPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi
Perindagkop

Melakukan koordinasi aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur dan

Bappeda dan

Institusi Perindagkop, Institusi PU & ESDM,

y DPMPPT |Kecamatan dan Desa, Pemprov
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk
investasi bidang industri kreatif dan yang terkait
2|Mendorong pesebaran |Penentuan wilayah-wilayah yang diprioritaskan |Menyusun prioritas wilayah yang ditujukan untuk
penanaman modal. sebagai tujuan investasi dalam industri kreatif |investasi industri kreatif, yaitu industri kreatif
berskala besar dan berdaya saing tingkat global |kerajinan, industri berbasis teknologi informasi, Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
industri kreatif kuliner, dan industri kreatif yang DPMPPT |PU & ESDM, Bappeda, Pemprov, Kecamatan dan

menambah daya saing industri pariwisata dan
kebudayaan

Desa, Asosiasi Industri Pariwisata (PHRI, ASITA)

Melakukan koorlnstitusii aktif dan menyusun
kerjasama penyediaan infrastruktur dan
sarana/prasarana yang dibutuhkan untuk

Bappeda dan

Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
PU & ESDM, Institusi Perhubungan, Kecamatan

investasi bidang industri kreatif dan yang terkait di DPMPPT  |dan Desa, Asosiasi Industri Pariwisata (PHRI,
wilayah-wilayah yang diprioritaskan ASITA)
Pengembangan potensi dan peluang usaha di Menyusun kajian dan dokumen peluang-peluang
industri kreatif secara rinci di bidang usaha industri kreatif, yaitu
industri kreatif kerajinan, industri berbasis
teknologi informasi, industri kreatif kuliner, dan Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Asosiasi
. N . . DPMPPT . -
industri kreatif yang menambah daya saing Industri Pariwisata (PHRI, ASITA)
industri pariwisata dan kebudayaan
Pengembangan klaster wilayah dengan Menyusun kajian dan dokumen pengembangan
keunggulan investasi usaha di bidang indgstri im{esta§i diA biAdang industri kre‘atif yang berdaya B 4 DPMPPT, Institusi Perindagkop, Institusi PU &
kreatif berskala besar dan berdaya saing tingkat |saing tinggi di kawasan yang diprioritaskan appeda

global

ESDM, Kecamatan dan Desa, Pemprov

Melakukan koordinasi aktif dengan Institusi terkait
dan Pemprov dalam rangka pengembangan
kawasan industri kreatif

Bappeda dan

Institusi Kebudayaan dan Pariwisata, Institusi
PU & ESDM, Institusi Perhubungan, Kecamatan

DPMPPT
dan Desa, Pemprov
3|Mengembangkan fokus [Pengembangan prioritas penanaman modal di [Menentukan prioritas pengembangan kawasan o ) o
pengembangan bidang industri kreatif berskala besar dan industri kreatif berdaya saing tinggi dan berbasis DPMPPT, Institusi Peridagkop, Institusi PU &
penanaman modal berdaya saing tingkat global (hulu - hilir, jenis |teknologi informasi Bappeda |ESDM, Institusi Perhubungan, Kecamatan dan
industri, wilayah, dll) Desa, Pemprov
4|Mengembangkan Penyusunan pedoman bidang usaha industri Menyusun panduan bidang usaha industri kreatif PT . L .
penanaman modal kreatif yang berwawasan lingkungan yang berwawasan lingkungan DPMP Institusi Indagkop, Institusi Lingkungan Hidup
yang berwawasan Menyusun mekanisme monev untuk investor yang
iz}gei‘:;izg (green melanggar ketentuan perlindungan lingkungan DPMPPT |Institusi Indagkop, Institusi Lingkungan Hidup
Pemberian insentif dan/atau kemudahan untuk [Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
usaha di bidang industri kreatif yang bentuk rencana aksi pemberian kemudahan,
DPMPPT [Institusi Perizinan, Institusi Indagkop

berwawasan lingkungan, sesuai peraturan yang
berlaku

dan/atau insentif dengan instansi terkait dan
Pemprov




2 3 4 9 10
Pemberian pengakuan publik untuk investor Memberikan award tahunan untuk "the Green
bidang industri kreatif yang berwawasan Investor” DPMPPT  |Disperindagkop, Institusi Lingkungan Hidup
lingkungan
5|Meningkatkan Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
pemberdayaan UMKMK [untuk usaha bidang industri kreatif yang bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif, o
merupakan UMKMK, sesuai peraturan yang dan kemudahan dengan instansi terkait dan DPMPPT  |Bappeda, Institusi Indagkop
berlaku Pemprov
Optimalisasi keterkaitan bidang usaha industri |Pengembangan model kerjasama inti-plasma atau o
kreatif besar dengan UMKMK keterkaitan antar usaha besar industri kreatif [nstitusi |0 oen
dengan UMKMK Indaglkop
Pengembangan peluang investasi bidang usaha Institusi
kreatif yang bisa dikelola oleh koperasi Indagkop DPMPPT
6|Meningkatkan Pemberian fasilitas, insentif, dan kemudahan Mengkoordinasikan langkah tindak lanjut dalam
pemberian insentif untuk usaha bidang industri kreatif berskala bentuk rencana aksi pemberian fasilitas, insentif,
dan/atau kemudahan. |besar dan berdaya saing tingkat global sesuai  |dan kemudahan dengan instansi terkait dan Bappeda DPMPPT, Institusi Perizinan, Institusi Indagkop,
peraturan yang berlaku Pemprov Institusi PU & ESDM, KADIN
7|Meningkatkan promosi |Pengembangan potensi dan peluang bidang Mengembangkan peta dan menyusun potensi
penanaman modal usaha indqstri }{reatif berskalﬂa l?esar dan invesFasi di bidang usaha industri kreatif dan yang DPMPPT Institusi Perizinan, Institusi Indagkop, Bappeda,
berdaya saing tingkat globaldi wilayah yang terkait KADIN
diprioritaskan
Pengembangan strategi promosi yang well- Mengembangkan material promosi untuk menarik Institusi Perindagkop, Institusi Kebudayaan dan
targeted investor di bidang usaha industri kreatif dan yang DPMPPT |Pariwisata, KADIN
terkait
Mengikuti pameran investasi di bidang usaha Institusi Perindagkop, Institusi Kebudayaan dan
industri kreatif DPMPPT Pariwisata, KADIN
Menyelenggarakan business meeting dengan Institusi Perindagkop, Institusi Kebudayaan dan
investor di bidang usaha industri kreatif dan yang DPMPPT [Pariwisata, KADIN
terkait
8[Meningkatkan promosi [Pengembangan potensi dan peluang bidang Mengembangkan peta dan menyusun potensi DPMPPT |Institusi Perindagkop, Institusi Kebudayaan dan
penanaman modal usaha industri kreatif berskala besar dan investasi di bidang usaha industri kreatif dan yang Pariwisata, Bappeda, KADIN
berdaya saing tingkat global dan yang terkait di |terkait
wilayah yang diprioritaskan
Pengembangan strategi promosi yang well- Mengembangkan material promosi untuk menarik DPMPPT |Institusi Perindagkop, Institusi Kebudayaan dan
targeted investor di bidang usaha industri kreatif dan yang Pariwisata, KADIN
terkait
Mengikuti pameran investasi di bidang usaha DPMPPT |Institusi Perindagkop, Institusi Kebudayaan dan
industri kreatif Pariwisata, KADIN
Menyelenggarakan business meeting dengan DPMPPT |Institusi Perindagkop, Institusi Kebudayaan dan

investor di bidang usaha industri kreatif dan yang
terkait

Pariwisata, KADIN
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